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ABSTRACT

Mango (Mangifera indica L.) varieties Gedong Gincu is one of the many popular tropical fruit
with high export demand. Red color with a distinctive aroma and flavor that acidic is the main
attraction of consumers choose mangoes this type. Obstacles that currently occur mango gedong
gincu has large seeds and pulp are thin. Efforts to improve this character is the culture
endospermic. Endospermik is part of the seed with tripoid. Mango crop development through
culture endosperm plant is expected to produce triploid (2n = 3x) that has fruit with seed size
smaller or no seeds and pulp thick. Challenges faced in this endopermik culture is the successful
regeneration of mango embryos into plantlets. Therefore, evaluation of in vitro techniques that
can regenerate plantlets with a higher frequency of success needs to be done in the future.
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ABSTRAK

Mangga (Mangifera indica L.) varietas Gedong gincu merupakan salah satu buah tropis yang
banyak diminati dengan permintaan ekspor yang tinggi. Warna yang merah dengan aroma yang
khas dan rasa yang keasam-asaman adalah daya tarik utama konsumen memilih mangga jenis ini.
Kendala yang saat ini terjadi mangga gedong gincu memiliki biji yang besar dan daging buah
yang tipis. Upaya untuk memperbaiki karakter tersebut yaitu dengan kultur endospermic.
Endospermik merupakan bagian dari biji yang tripoid. Pengembangan tanaman mangga melalui
kultur endosperm diharapkan dapat menghasilkan tanaman triploid (2n=3x) yang memiliki buah
dengan ukuran biji lebih kecil atau tidak berbiji dan daging buah yang tebal. Tantangan yang
dihadapi dalam kultur endopermik ini adalah keberhasilan regenerasi embrio mangga menjadi
plantlet. Oleh karena itu, evaluasi teknik in vitro yang dapat meregenerasikan plantlet dengan
frekuensi keberhasilan yang lebih tinggi perlu terus dilakukan.

Kata Kunci : Mangga Gedong Gincu, Kultur Endospermik, In Vitro, Tripoid
PENDAHULUAN Mangga terbesar di Dunia (Rebin dkk, 2010).

Secara umum, di Indonesia, mangga
memberikan sumbangan penghasil buah

Kondisi Perbuahan Mangga dan Preferensi terbanyak ke-2 setelah pisang yaitu sekitar
Konsumen di Indonesia 13,57% atau sekitar 2,3 juta ton per tahun.

Mangga (Mangifera indica L.) Kondisi ini didukung oleh plasma nutfah
merupakan salah satu buah tropis yang banyak buah mangga yang cukup besar dan potensial
ditemukan di Indonesia. Bahkan Indonesia bahkan beberapa jenis telah menembus pasar

termasuk urutan ke-5 negara penghasil
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luar negeri dan sangat diminati yaitu Mangga
Gedong Gincu.

Indonesia dikenal sebagai produsen
terbesar buah mangga di dunia namun
sayangnya Indonesia belum menjadi negara
pengekspor mangga terbesar di Dunia. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kualitas
buah yang tidak konsisten, daya saing produk
rendah, varietas unggul belum berkembang,
kurangnya  kompetensi  petani  dalam
pemasaran dan  pengembangan  pasar,
agroindustri  belum tertata dengan baik
sehingga menyulitkan dalam implementasi
program litbang perbuahan, serta diseminasi
inovasi teknologi belum optimal (Rebin dkk,
2010). Sementara Mangga yang ideal untuk
ekspor atau konsumsi segar adalah warna kulit
dan daging (merah-kuning-jingga), daging
buah tebal dengan biji tipis, rasa, aroma,
tekstur dan serat seperti Arumanis-143, serta
daya simpan lebih baik. Namun, perubahan
trend yang mengikuti pasar bebas dimana
terjadi perubahan perilaku konsumen terhadap
image buah mangga. Dimana buah mangga
yang menarik adalah yang berwarna merah.
Varietas mangga yang berwarna merah saat
ini dimiliki olen Mangga Gedong Gincu.
Walaupun Litbang Deptan sejak tahun 2010
mengembangkan mangga merah yaitu Garifta
Merah, Garifta Gading, Garifta Orange,
Marifta.

Mangga Gedong Gincu, dengan wangi
yang khasnya dan warna yang menarik,
hingga saat ini masih menjadi primadona
dalam pasar buah mangga di Indonesia.
Dalam upaya peningkatan produksi mangga
gedong gincu, dibutuhkan varietas unggul
baru mangga gedong gincu sesuai Yyang
dibutuhkan masyarakat terutama biji yang
tipis mengingat mangga gedong gincu yang
saat ini ada memiliki daging buah yang tipis
dan biji yang besar. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk
merakit Mangga gedong gincu dengan daging
buah tebal dan biji yang tipis atau tanpa biji.

Upaya perakitan Mangga gedong
gincu tanpa biji atau biji tipis dengan teknik
pemuliaan tanaman secara konvensional
terkendala oleh fase juvenil tanaman yang
panjang, jumlah benih yang diperoleh sedikit,
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penyerbukan silang tinggi, poliembrioni,
heterozigositas, sifat panikula dan bunga yang
kompleks dan memerlukan area luas untuk
mengevaluasi  hibrida (lyer dan Degani,
2009). Hal tersebut menyebabkan lamanya
siklus seleksi dan evaluasi tanaman hasil
penyilangan, sehingga tanaman dengan sifat
dan kemampuan yang baru akan diperoleh
tidak kurang dari 20 tahun. Program
pemuliaan paling efektif untuk
mengembangkan varietas mangga gedong
gincu tanpa biji atau biji kecil yaitu dengan
cara pemuliaan non konvensional melalui
bioteknologi. Pengembangan kultivar mangga
dengan bioteknologi dapat mempercepat
perolehan klon yang diinginkan dan
memperbaiki kekurangan genetik dari varietas
yang ada (Krishna dan Singh, 2007).

Kultur Endospermik Mangga Gedong
Gincu Untuk Buah Tanpa Biji

Kultur in vitro merupakan salah satu
teknik dalam  bioteknologi. Regenerasi
tanaman mangga dengan kultur in vitro dapat
dilakukan melalui proses organogenesis
(pembentukan tunas ganda dan atau tunas
adventif)  serta  proses  embriogenesis
(pembentukan embrio). Embriogenesis
somatik memiliki potensi yang sangat besar
untuk perbanyakan klonal tanaman secara
massal, transformasi gen dan produksi benih
sintetik. Embriogenesis sel somatik secara
umum dapat dibagi menjadi empat fase yaitu
(1) induksi kalus embriogenik, (2) induksi dan
proliferasi embrio somatik, (3) pematangan
embrio, dan (4) perkecambahan embrio.
Induksi kalus dan pembentukan embrio pada
mangga dapat dilakukan dengan ekpslan
embrio zigotik (Xiao et al., 2004), nuselus
(Ermayanti dan Deritha, 2009), atau
endosperma (Hanayanti, 2011). Keunggulan
kultur  endosperma dapat menghasilkan
tanaman triploid yang memiliki buah tidak
berbiji atau berbiji tapi steril, sedangkan
mangga sendiri merupakan tanaman yang
diploid (2n).

Endosperma adalah jaringan triploid
yang terdapat pada biji, hasil dari penyatuan
dua inti polar gametofit betina dengan satu
inti gamet jantan, yang berbeda dengan
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embrio dalam  jumlah  kromosomnya
(Sukamto, 2010). Pengembangan tanaman
mangga melalui kultur endosperm diharapkan
dapat menghasilkan tanaman triploid (2n=3x)
yang memiliki buah dengan ukuran biji lebih
kecil atau tidak berbiji. Pembentukan embrio
secara berkelanjutan melalui pembentukan
embrio  endospermik  sekunder  (EES)
dilakukan dari kalus embriogenik embrio
endospermik primer (EEP). Pembentukan
EEP mangga Gedong Gincu menggunakan
media dengan komposisi hara makro media
Gamborg, hara mikro media MS dengan
penambahan zat pengatur tumbuh NAA, BAP,
dan GA3 (Hanayanti, 2011). Keberhasilan
pengembangan teknik in vitro untuk
menginduksi  pembentukan EES  akan
mendukung usaha perbanyakan klonal
tanaman yang dihasilkan (Kim et al., 2012).
Keberhasilan kultur endosperma dipengaruhi
oleh umur endosperma, formulasi media,
perkecambahan embrio yang dihasilkan dan
umur kultur (Sukamto, 2010).

Keberhasilan ~ regenerasi  embrio
mangga menjadi plantlet masih terkendala
oleh adanya pengeluaran senyawa fenolik
yang berlebihan, nekrosis pada inokulum,
kurangnya embrio yang bipolar dan
perkecambahan yang terlalu cepat. Frekuensi
keberhasilan masih relatif rendah untuk
mendukung penggunaan teknik in vitro
dengan tujuan produksi bibit secara komersial
dan mendapatkan varian somaklonal dengan
sifat unggul tertentu. Hasil penelitian irni dkk
(2014), menunjukkan bahwa menghasilkan
media proliferasi terbaik untuk pembentukan
embrio endospermik sekunder pada fase
kotiledon adalah media dengan penambahan
Poly Vinyl Pyrrolidone (PVP) 1 g L-1
sebanyak 0.22. Maturasi pada media dengan
penambahan BAP 0.4 mg L-1 dengan
inokulum yang berasal dari media proliferasi
dengan penambahan arang aktif (AA) 2 g L-1
memberikan rata-rata pembentukan embrio
fase kotiledonari sebesar 2.39.
Perkecambahan embrio sebesar 20% terjadi
pada media dengan penambahan GA3 dengan
konsentrasi 1.5 mg L-1. Oleh karena itu,
evaluasi teknik in vitro yang dapat
meregenerasikan plantlet dengan frekuensi
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keberhasilan yang lebih tinggi perlu terus
dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penulisan artikel ini dapat
disimpulkan kebutuhan buah mangga gedong
gincu terus meningkat terutama mangga
dengan biji tipis atau tanpa biji. Sehingga
perakitan tanaman mangga gedong gincu
dengan biji yang tipis atau tanpa biji
merupakan salah satu upaya untuk memenubhi
kebutuhan konsumen. Strategi pemuliaan
yang dilakukan vyaitu dengan  kultur
endospermic  (triploid). Masih  terdapat
kendala dalam teknik kultur endosperm ini
salah satunya adalah regenerasi  embrio
menjadi planlet. Oleh karena itu, penulis
menyarankan perlu adanya penelitian lebih
lanjut terutama dalam evaluasi teknik in vitro
yang dapat meregenerasikan plantlet dengan
frekuensi keberhasilan yang lebih tinggi.
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